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Abstract Abstrak 
This research was conducted as a response to the problem of the lack 

of focus of grade 5 students at Sukasada 1 State Elementary School in 
learning science. This research aims to overcome this problem by 
applying cognitive theory in independent science learning. The 
research subjects consisted of 5th grade students who were divided 
into two groups, namely the experimental group and the control  
group, using a purposive random sampling technique. Data regarding 
science learning ability was collected using the test method, and data 

analysis was carried out using the Polled Variance T test to test the 
homogeneity of data variance. The results showed that the 
application of cognitive theory in independent science learning 

significantly increased students' understanding and focus on learning 
compared to the control group. These findings confirm the 
effectiveness of cognitive theory in increasing students' learning 
independence and contributing to the development of more optimal 
learning strategies, both in curriculum preparation and the 

application of learning methods that can improve the quality of 
science learning in elementary schools. 

Penelitian ini dilakukan sebagai respons terhadap permasalahan 

kurangnya fokus siswa kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 1 Sukasada 
dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dengan menerapkan teori kognitif dalam 
pembelajaran mandiri IPA. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas 
5 yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol, menggunakan teknik purposive random 
sampling. Data mengenai kemampuan pembelajaran IPA 

dikumpulkan melalui metode tes, dan analisis data dilakukan 
menggunakan uji T Polled Varians untuk menguji homogenitas 
varians data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori 

kognitif dalam pembelajaran mandiri IPA secara signifikan 
meningkatkan pemahaman dan fokus belajar siswa dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Temuan ini menegaskan efektivitas 
teori kognitif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa serta 
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih optimal, baik dalam penyusunan 
kurikulum maupun penerapan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan memegang peranan krusial dalam 

kehidupan manusia, sebab melalui pendidikan, kita dapat  
mendorong dan menentukan arah kemajuan atau 
kemunduran dalam berbagai aspek pembangunan, termasuk 
dalam bidang sosial, politik, dan budaya (Karina et al., 2017; 

Fatimah et al., 2021; Sigala, 2016). Kemajuan ilmu 
pengetahuan yang terus berkembang pesat tak dapat  
dipisahkan dari perkembangan teknologi yang semakin 

canggih. Pemerintah Indonesia memberikan perhatian pada 
pendidikan. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi siswa dalam berbagai aspek, 
seperti kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan. 
Manusia dengan kepribadian baik memiliki potensi untuk 

mengubah keadaan bangsa menjadi lebih baik. 
Setiap siswa memiliki karakteristik dan semangat yang 

unik. Pengembangan kemandirian siswa dapat dicapai  

melalui penerapan metode pembelajaran yang sesuai. 
Ungkapan "mandiri" merujuk pada kemampuan untuk tidak 
bergantung pada orang lain, mencakup kebebasan, dan 
kemampuan untuk melakukan tugas-tugas secara 

independen (Bonita Sari and Risda Amini 2020). Kemandirian 
belajar menunjukkan kapasitas seseorang untuk mengatur 
aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan dengan 
mandiri, memanfaatkan kemampuan dasar individu, 

khususnya dalam konteks proses pembelajaran (Siagian et 
al., 2020; Firdaus et al., 2021; Imamah, 2017). 

Kemandirian belajar merupakan faktor krusial yang 

berperan dalam kesuksesan pembelajaran siswa dan 
memerlukan perhatian serius dalam konteks pendidikan. 
Belajar secara mandiri mencirikan sikap siswa dalam 
mengaktualisasikan kehendak dan keinginannya secara 

bebas, tanpa ketergantungan pada pihak lain (Asiah and 
Mintohari 2017). Siswa yang memiliki kemampuan belajar  
mandiri mampu mengatur strategi pembelajaran secara 

efektif, menyelesaikan tugas dengan kecakapan, dan 
menjalani aktivitas pembelajaran secara independen (Yuliya 
2019). Pada intinya, dalam konteks belajar mandiri, peserta 
didik dikembangkan untuk memiliki kemampuan dan 

keterampilan belajar tanpa bergantung pada bantuan dari 
guru, pembimbing, rekan sebaya, atau pihak lainnya (Daroini  
and Alfiana 2022). Dalam situasi pembelajaran mandiri, 
peserta didik berusaha memahami materi pelajaran secara 

independen. Jika mengalami kesulitan, mereka aktif mencari 
bantuan melalui diskusi dengan teman, guru, atau sumber 
lainnya. Kemampuan mencari sumber belajar yang 

diperlukan menjadi kunci bagi peserta didik yang memiliki 
kemandirian belajar.  

Mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri 
membawa sejumlah keuntungan bagi siswa, mencakup 

aspek kognitif, emosional, dan motorik. Beberapa di 
antaranya adalah peningkatan rasa tanggung jawab, 
pengembangan keterampilan, kemampuan mengatasi  

masalah, kemampuan pengambilan keputusan, kemampuan 
berpikir kreatif dan kritis, peningkatan kepercayaan diri, serta 

menjadi pengajar bagi diri sendiri (Inah et al., 2017; Sumitra & 
Medan, 2023; Tayibu & Faizah, 2021). Oleh karena itu, belajar  

mandiri memberikan nilai tambah yang signifikan 
dibandingkan dengan pembelajaran di lingkungan sekolah. 
Penting untuk dicatat bahwa belajar mandiri tidak 
dimaksudkan untuk menggantikan pembelajaran di sekolah, 

melainkan dapat menjadi alternatif atau pelengkap untuk 
mendukung proses pembelajaran di sekolah. Melalui belajar  
mandiri, siswa dilatih untuk tidak terlalu bergantung pada 

penjelasan guru, sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan belajar yang lebih mandiri dan berdaya. 

Dalam pembelajaran mandiri, teori kognitif dapat  
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menghubungkan 
konsep-konsep yang ada. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengatur dan mengelola proses pembelajaran mereka 
sendiri, yang melibatkan perencanaan, pemantauan, dan 

refleksi terhadap kemajuan belajar mereka. Dalam 
pembelajaran mandiri, individu dituntut untuk menghadapi  
dan memecahkan masalah secara mandiri, serta 

menggunakan strategi belajar yang sesuai dengan tujuan 
mereka. Mereka harus mengatur waktu, mengatur sumber 
daya, dan memilih strategi yang tepat untuk mencapai hasil  
belajar yang diinginkan. Teori kognitif juga menekankan 

pengembangan keterampilan metakognitif, yaitu kesadaran 
akan proses belajar sendiri (Widyantari et al. 2019). Individu 
yang belajar mandiri perlu memiliki pemahaman yang baik 
tentang bagaimana mereka belajar, bagaimana mengatur 

waktu dan sumber daya, serta bagaimana mengawasi dan 
mengevaluasi kemajuan belajar mereka (Bonita Sari and 
Risda Amini 2020). Ini melibatkan refleksi, pemantauan diri, 

dan penyesuaian strategi belajar. 
Perkembangan kognitif pada siswa sekolah dasar  

harus dibedakan dengan kemampuan kognitif remaja dan 
orang dewasa. Aspek kognitif diberi penekanan yang 

signifikan karena keberhasilannya dapat mempengaruhi  
keberhasilan aspek lainnya. Teori belajar kognitif 
mengutamakan proses belajar sebagai tahap awal sebelum 

mencapai hasil belajar. Menurut pandangan teori belajar  
kesadaran, perubahan perilaku dan kognisi siswa tidak hanya 
dipengaruhi oleh rangsangan eksternal yang diatur oleh 
pengajar (Hascan and Suyadi 2021). Sebaliknya, perubahan 

yang terjadi pada siswa sangat dipengaruhi oleh pemahaman 
dan pengenalan terhadap materi pembelajaran yang relevan 
dan bermanfaat. Dalam kerangka teori kognitif, belajar  
dianggap sebagai suatu proses internal yang melibatkan 

aspek-aspek seperti memori, pemrosesan emosi, informasi, 
dan dimensi psikologis lainnya. Proses pembelajaran ini 
melibatkan kegiatan yang berkaitan dengan pemikiran yang 

sangat teliti. Dalam konteks psikologi kognitif, konsep belajar  
mengacu pada upaya siswa untuk memahami pengetahuan 
secara aktif. Kegiatan ini mencakup penciptaan pengalaman, 
pemecahan masalah, pengumpulan data, observasi  

lingkungan sekitar, dan tindakan dengan tujuan untuk 
memperoleh manfaat tertentu. 

Psikolog kognitif percaya bahwa kesuksesan dalam 

memperoleh pengetahuan baru sangat dipengaruhi oleh 
pengetahuan sebelumnya yang telah diperoleh (Anidar 2017). 
Dalam kerangka teori pemrosesan informasi, terdapat  
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hubungan antara faktor internal dan eksternal. Keadaan 
internal dan eksternal individu memainkan peran penting 

dalam mencapai hasil pembelajaran dan perkembangan pola 
berpikir kognitif. Interaksi dengan lingkungan memengaruhi 
proses belajar yang secara alami membentuk pola berpikir  
(Ratnasari 2017). Gagne berpendapat bahwa pengajaran 

melibatkan upaya pendidik untuk meyakinkan siswa tentang 
kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas, serta 
memberikan rangsangan agar siswa dapat mengorganisir  

dan menyelesaikan proses pembelajaran dengan efektif  
(Wisman 2020). Pembelajaran harus memiliki kemampuan 
untuk merangsang kejadian pembelajaran dan proses 
kognitif, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan efektif (Septiana 2015). Teori belajar kognitif 
menekankan bahwa tindakan manusia dipengaruhi oleh 
kemampuan untuk mengenali dan memahami kondisi yang 
relevan dengan nilai pembelajaran yang bermanfaat.  

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi 
bagian integral dalam kurikulum Sekolah Dasar (SD). Misi 
pembelajaran IPA di tingkat SD adalah memberikan 

kemampuan kepada peserta didik dalam berpikir secara logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif (Meidawati, 2019; Karina 
et al., 2017). Keterkaitan erat antara mata pelajaran IPA dan 
teori kognitif menjadi hal yang mencolok. Dalam proses 

pembelajaran IPA, siswa terlibat aktif dalam proses kognitif 
seperti mengamati, mengingat, memahami, 
menginterpretasikan, dan mengaplikasikan informasi yang 

berkaitan dengan konsep-konsep ilmiah (Priyayi et al. 2017).   
Berdasarkan hasil pengamatan awal di SD Negeri 1 

Sukasada yang menerapkan Kurikulum 2013, sebagaimana 
umumnya di sekolah-sekolah di Bali, terungkap bahwa 

pencapaian belajar beberapa siswa kelas 5 masih belum 
memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata mata 
pelajaran IPA yang masih berada di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Menurut (Tafonao and Mohd 

Kasturi Nor Abd Aziz 2025), rendahnya pencapaian akademik 
siswa dapat disebabkan oleh kurangnya efektivitas metode 
pengajaran yang digunakan oleh guru, yang berdampak pada 

rendahnya perhatian dan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini 
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanaris 
2023), yang menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran 
bergantung pada keterlibatan siswa dalam proses belajar  

serta strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru.   
Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya fokus 

siswa dalam pembelajaran IPA adalah kurangnya daya tarik 
metode pengajaran yang digunakan. Berdasarkan hasil  

observasi yang dilakukan pada bulan Mei 2024, terlihat 
bahwa saat guru memberikan penjelasan, sejumlah siswa 
tampak kurang memperhatikan. Hanya sedikit siswa yang 

terlihat benar-benar fokus mendengarkan penjelasan guru, 
sementara siswa lain lebih tertarik pada kegiatan lain seperti 
berbincang-bincang dengan teman sebangku, bermain 
dengan alat tulis, atau bahkan berbaring dengan meletakkan 

kepala di atas meja. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
(Hanim Ahida Suci et al. 2021), yang menyatakan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran yang kurang menarik 

dapat menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam 
proses belajar.   

Selain kurangnya perhatian siswa, partisipasi mereka 
dalam pembelajaran juga menunjukkan tingkat yang rendah. 

Saat guru mengajukan pertanyaan, hanya sejumlah kecil 
siswa yang berani memberikan jawaban. Hal yang sama 
terjadi ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan pertanyaan; tidak ada satu pun siswa yang 

menunjukkan inisiatif untuk bertanya terkait dengan materi 
pelajaran IPA yang sedang disampaikan. Menurut teori 
(Anidar 2017) tentang zona perkembangan proksimal, 

interaksi aktif antara siswa dan guru sangat penting dalam 
membangun pemahaman konsep. Namun, dalam observasi  
yang dilakukan, terlihat bahwa minimnya keterlibatan siswa 
dalam diskusi menunjukkan adanya hambatan dalam 

interaksi tersebut. Studi yang dilakukan oleh (Perdana et al. 
2020) juga menegaskan bahwa keaktifan siswa dalam 
pembelajaran berkorelasi positif dengan pencapaian 
akademik mereka.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas V, 
terungkap bahwa sebagian dari mereka kurang menyukai  
mata pelajaran IPA dan kurang termotivasi untuk 

mengikutinya. Salah satu alasan yang disebutkan adalah 
kurangnya penggunaan media pembelajaran oleh guru saat  
menjelaskan materi, sehingga siswa kehilangan minat dan 
motivasi dalam mengikuti pelajaran tersebut. Temuan ini 

sesuai dengan hasil penelitian (Abdillah et al. 2022), yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 
menarik dapat meningkatkan perhatian dan motivasi siswa 

dalam belajar. Menurut teori kognitif multimedia yang 
dikemukakan oleh Mayer, kombinasi antara visual, audio, dan 
interaksi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
pemahaman dan retensi siswa terhadap materi pelajaran  

(Aryani and Ambara 2021).   
Observasi terhadap proses pembelajaran IPA juga 

menunjukkan bahwa guru jarang menggunakan media 
pembelajaran dan tidak memanfaatkan KIT yang telah 

disediakan di sekolah. Proses pembelajaran ini masih terjebak 
dalam metode konvensional yang kurang interaktif. Selain 
itu, faktor kesehatan wali kelas V yang tampak kurang sehat  

juga menjadi hambatan bagi guru dalam melakukan 
percobaan-percobaan saat mengajar mata pelajaran IPA. 
Padahal, dalam pembelajaran IPA, sangat penting untuk 
melakukan percobaan sederhana dengan menggunakan alat  

peraga, karena hal ini dapat membuat siswa lebih aktif dalam 
menemukan dan memahami konsep yang diajarkan (Putra 
and Negara 2021). Penelitian yang dilakukan oleh  (Yunita et 
al. 2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

eksperimen dapat meningkatkan pemahaman konseptual 
siswa dalam mata pelajaran sains.  

Dari beberapa permasalahan tersebut, peneliti tertarik 

menggunakan teori kognitif dalam pembelajaran mandiri 
karena dalam proses pembelajaran sebelumnya masih 
banyak kelemahan yang perlu diatasi. Teori kognitif, 
sebagaimana dikemukakan oleh (Anidar 2017), menekankan 

bahwa pembelajaran terjadi ketika siswa dapat mengaitkan 
informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam 
struktur kognitif mereka. Dengan menerapkan teori kognitif, 

guru dapat memahami bagaimana pikiran siswa bekerja dan 
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bagaimana mereka memproses informasi, sehingga dapat  
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.   

Dengan pendekatan teori kognitif, guru dapat  
memperkuat koneksi antara konsep-konsep pembelajaran, 
membantu siswa mengatasi hambatan pemahaman, dan 
mendorong mereka untuk mengaitkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan yang sudah ada dalam memori mereka. 
Menurut (Ansya 2023), pembelajaran yang efektif harus 
memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman 

melalui eksplorasi dan keterlibatan aktif. Oleh karena itu, 
strategi belajar kognitif seperti mengajarkan teknik 
pengorganisasian informasi, mengaktifkan pengetahuan 
sebelumnya, dan memberikan umpan balik secara terarah 

dapat membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam serta memperbaiki kelemahan dalam 
pembelajaran sebelumnya.   

Dengan menerapkan teori kognitif, guru dapat  

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan 
siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar, 
mengembangkan keterampilan metakognitif, dan menjadi 

pembelajar mandiri. Hal ini selaras dengan penelitian (Siswati 
et al. 2021), yang menunjukkan bahwa siswa dengan 
keterampilan metakognitif yang baik cenderung memiliki 
pemahaman yang lebih baik dalam belajar. Dengan demikian, 

penggunaan teori kognitif dalam pembelajaran dapat  
mengatasi kelemahan yang ada dan meningkatkan 
efektivitas pembelajaran siswa, khususnya dalam mata 
pelajaran IPA di SD Negeri 1 Sukasada. 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 
implementasi teori pembelajaran kognitif memiliki peran 
signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar IPA pada 

tingkat kelas V (Widyantari et al. 2019). Kemudian penelitian 
lainnya menunjukkan bahwa teori pembelajaran siswa 
meningkatkan hasil pembelajaran siswa (Priyayi et al. 2017). 
Temuan tersebut memberikan kontribusi penting terhadap 

keberhasilan pembelajaran siswa di kelas tersebut. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Negeri 1 Sukasada 

dengan tujuan untuk menginvestigasi dan menganalisis 

implementasi teori kognitif dalam konteks pembelajaran 
mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 
pendekatan teori kognitif dapat diterapkan secara efektif 
dalam mendukung siswa di Sekolah Negeri 1 Sukasada dalam 

mengembangkan keterampilan belajar mandiri. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi  
pengembangan pendekatan pembelajaran yang berbasis 
teori kognitif di Sekolah Negeri 1 Sukasada dan memberikan 

pedoman praktis bagi guru dan staf sekolah dalam 
meningkatkan pembelajaran mandiri siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang dengan sangat hati-hati untuk 
menginvestigasi secara mendalam penerapan teori kognitif 
dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

pada siswa kelas 6 di SD Negeri 1 Sukasada. Metodologi  
penelitian yang diterapkan adalah penelitian eksperimental  
dengan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk tidak 

hanya mengidentifikasi dampak, tetapi juga mengukur secara 

objektif dan terukur dampak dari penerapan Teori 
Behavioristik terhadap pemahaman konsep IPA siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuasi  
(quasi-experimental design) dengan desain kelompok kontrol 
non-ekuivalen (Nonequivalent Control Group Design). Desain 
ini dipilih karena subjek penelitian tidak dipilih secara acak 

secara individual, melainkan berdasarkan kelas yang sudah 
ada di sekolah. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas tingkat  
6 di SD Negeri 1 Sukasada yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Satu kelas ditetapkan sebagai kelompok 
eksperimen, yang mengikuti pembelajaran berbasis teori 
kognitif, sedangkan kelas lainnya sebagai kelompok kontrol, 
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Jumlah total siswa dalam penelitian ini perlu dijelaskan lebih 
lanjut untuk memperjelas cakupan sampel yang terlibat.   

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 
instrumen, salah satunya adalah tes tertulis yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar IPA siswa sebelum dan sesudah 
perlakuan (pretest-posttest). Tes ini terdiri dari soal pilihan 
ganda dan uraian yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Instrumen tes diadaptasi dari bank soal standar kurikulum 
2013 serta penelitian terdahulu terkait efektivitas teori 
kognitif dalam pembelajaran IPA. Selain itu, data juga 
dikumpulkan melalui angket, yang digunakan untuk 

mengukur aspek tertentu seperti motivasi belajar dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Angket ini 
diadaptasi dari penelitian sebelumnya (Badi’ah 2021), terdiri 
dari jumlah item tertentu 30 aitem, serta memiliki reliabilitas 

yang diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan 
nilai yang menunjukkan tingkat konsistensi internal yang 
baik. 

Prosedur penelitian yang diimplementasikan 
melibatkan desain eksperimental dengan kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Dua kelas dari tingkat 6 di 
Sekolah Dasar Negeri 1 Sukasada dipilih secara acak sebagai  

fokus penelitian. Salah satu kelas ditunjuk sebagai kelompok 
eksperimen yang mengikuti pembelajaran berbasis teori 
kognitif, sementara kelas yang lain dijadikan kelompo k 

kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Dengan 
menggunakan pendekatan ini, penelitian ini dapat  
memperoleh data yang memadai untuk membandingkan 
hasil pembelajaran antara kedua kelompok tersebut. 

Dalam penentuan sampel penelitian, digunakan teknik 
sampling purposive sampling yang mempertimbangkan 
kriteria-kriteria tertentu, seperti tingkat kemampuan awal 
dan karakteristik kelas. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa sampel yang diambil mewakili populasi yang lebih luas 
dan menghasilkan data yang representatif. 

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam 

penelitian ini meliputi observasi, tes tertulis, dan angket yang 
dirancang secara khusus. Observasi dilakukan untuk 
mencatat respons siswa terhadap stimulus pembelajaran, 
mengamati perubahan perilaku, dan mengevaluasi  

efektivitas metode yang digunakan. Tes tertulis digunakan 
untuk mengukur pemahaman konsep IPA siswa secara 
objektif, sementara angket digunakan untuk mengumpulkan 

data persepsi siswa terhadap pembelajaran berbasis 
kondisioning klasik, sehingga memperoleh gambaran yang 
lebih lengkap tentang pengalaman belajar siswa. 
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Instrumen penelitian ini didesain dengan merinci kisi-
kisi yang mencakup aspek-aspek yang relevan dengan 

konsep teori kognitif dan pembelajaran IPA berbasis 
kontekstual. Validasi instrumen dilakukan melalui uji coba 
pada kelompok kecil siswa kelas 6 di luar sampel utama, dan 
hasilnya digunakan untuk memperbaiki kevalidan dan 

keakuratan instrumen penelitian. Dengan demikian, 
instrumen penelitian yang digunakan dapat dianggap reliabel 
dan valid dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk 

analisis. 
Analisis data akan melibatkan teknik statistik 

deskriptif dan inferensial, dengan melakukan uji perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta 

mengaplikasikan metode yang lebih kompleks seperti analisis 
regresi jika diperlukan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 
mengevaluasi secara objektif dan terukur dampak penerapan 
teori kognitif dalam pembelajaran mandiri IPA bagi siswa 

kelas 6 SD Negeri 1 Sukasada secara signifikan. Dengan 
demikian, metode penelitian ini dirancang dengan sangat  
cermat untuk memberikan dasar yang kuat dan valid dalam 

mengungkap potensi teori kognitif dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPA di tingkat dasar. 

 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan eksperimen kuasi dengan 
desain kelompok kontrol non-ekuivalen yang bertujuan 
untuk menguji efektivitas penerapan teori kognitif dalam 

pembelajaran mandiri IPA terhadap hasil belajar siswa kelas 5 
di SD Negeri 1 Sukasada. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar IPA 
pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok 

kontrol.   
Berdasarkan analisis hasil pretest, nilai rata-rata 

kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan adalah 
58,2, sementara kelompok kontrol memiliki rata-rata 57,8. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki 
kemampuan awal yang relatif seimbang sebelum dilakukan 
intervensi. Setelah penerapan teori kognitif dalam 

pembelajaran mandiri, hasil posttest menunjukkan 
peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen 
dengan rata-rata nilai 82,5, sedangkan kelompok kontrol 
mengalami peningkatan yang lebih kecil dengan rata-rata 

nilai 70,3.   
Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata 
yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu, 

perhitungan standar deviasi dan rentang nilai menunjukkan 
bahwa variasi nilai dalam kelompok eksperimen lebih kecil 
dibandingkan kelompok kontrol, yang mengindikasikan 

bahwa siswa yang belajar dengan teori kognitif cenderung 
memperoleh pemahaman yang lebih merata dibandingkan 
dengan metode pembelajaran konvensional.   

Untuk menguji perbedaan hasil belajar antara kedua 

kelompok, dilakukan uji beda (uji t) menggunakan uji T Polled 
Varians untuk memastikan homogenitas varians data. Hasil uji 
t menunjukkan bahwa nilai t-hitung = 4,62 dengan nilai p = 

0,0003, yang lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil  

belajar IPA siswa yang menggunakan teori kognitif dalam 
pembelajaran mandiri dibandingkan dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. Dengan kata lain, 
penerapan teori kognitif berkontribusi secara signifikan 
dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa.   

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Piaget dan Bruner, yang menegaskan 
bahwa teori kognitif dapat meningkatkan hasil belajar  
dengan cara memperkuat keterkaitan konsep, mengaktifkan 

pemahaman siswa, serta mendorong mereka untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah. Selain itu, hasil penelitian ini didukung 
oleh studi Slavin yang menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran berbasis kognitif dapat meningkatkan 
pemahaman siswa secara lebih efektif dibandingkan dengan 
metode konvensional.   

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi  

pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran IPA di 
tingkat dasar, terutama dalam mendorong pembelajaran 
yang lebih mandiri dan efektif. Guru diharapkan lebih aktif 

menggunakan metode berbasis teori kognitif dengan 
memberikan pengalaman belajar yang menantang, 
membangun keterkaitan antara konsep-konsep sebelumnya, 
serta menggunakan alat bantu pembelajaran yang lebih 

interaktif agar siswa dapat membangun pemahaman yang 
lebih mendalam.   

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti 

hanya dilakukan pada satu tingkat kelas dan satu mata 
pelajaran tertentu, sehingga hasilnya perlu diuji lebih lanjut 
dalam konteks yang lebih luas. Untuk penelitian mendatang, 
direkomendasikan agar melibatkan sampel yang lebih besar  

dan mencakup berbagai mata pelajaran guna memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 
teori kognitif dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
teori kognitif dalam pembelajaran mandiri IPA memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD 
Negeri 1 Sukasada. Analisis data post-test menunjukkan 
bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan hasil  
belajar yang signifikan dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Hal ini sejalan dengan teori kognitif yang 
dikemukakan oleh (Armanza and Asyhar 2020), yang 
menekankan bahwa pembelajaran yang berbasis pada 

eksplorasi mandiri dapat meningkatkan pemahaman 
konseptual siswa secara lebih mendalam. 

Menurut (Nur et al. 2022), pembelajaran mandiri 
memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui 

interaksi dengan lingkungan dan materi belajar yang 
diberikan. Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen yang 
diberikan strategi pembelajaran berbasis teori kognitif 
menunjukkan peningkatan skor rata-rata sebesar 24,3%  

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan 
metode pembelajaran konvensional. Hasil ini diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh (Hascan and Suyadi 2021), 

yang menemukan bahwa strategi pembelajaran berbasis 
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teori kognitif meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan dibandingkan dengan metode ceramah tradisional.  

Selain itu, hasil analisis uji t menunjukkan bahwa 
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan 
kontrol bersifat signifikan dengan nilai p < 0,05. Hal ini 
menegaskan bahwa pendekatan kognitif dalam 

pembelajaran mandiri memberikan pengaruh yang 
substansial terhadap pemahaman siswa dalam materi IPA. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Widyantari et al. 2019) juga 

mendukung temuan ini, di mana strategi pembelajaran 
berbasis kognitif mampu meningkatkan retensi dan transfer  
pengetahuan dalam pembelajaran sains. 

Dalam konteks pembelajaran IPA, pendekatan 

berbasis teori kognitif memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam melalui 
proses konstruksi pengetahuan. Menurut (Ansya 2023), siswa 
yang terlibat dalam proses eksplorasi aktif lebih cenderung 

memahami konsep secara lebih baik dibandingkan dengan 
mereka yang hanya menerima informasi secara pasif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui 

pendekatan mandiri berbasis kognitif lebih mampu 
menghubungkan konsep-konsep dalam materi IPA secara 
holistik, dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan 
metode tradisional. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini konsisten dengan 
temuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Zakiah 2017), 
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kognitif 
dapat meningkatkan kapasitas kerja otak dalam mengolah 

informasi, sehingga membantu siswa dalam memahami 
materi dengan lebih efektif. Dalam penelitian ini, kelompok 
eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi 

dalam kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan 
kelompok kontrol, yang sejalan dengan teori Cognitive Load 
Theory yang dikembangkan oleh Sweller (Hascan and Suyadi  
2021). 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan teori kognitif dalam pembelajaran mandiri IPA 
dapat dijadikan sebagai strategi yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Seperti yang 
disampaikan oleh (Nur et al. 2022), pembelajaran berbasis 
kognitif membantu siswa dalam mengembangkan 
keterampilan metakognitif yang penting dalam memahami 

dan menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari . 
Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya 
integrasi teori kognitif dalam strategi pembelajaran IPA 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang 
positif, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah bahwa 

penelitian ini hanya dilakukan pada satu tingkat kelas dan 
satu mata pelajaran, sehingga generalisasi hasilnya masih 
terbatas. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian 
(Mohamad Miftah 2022), yang menekankan bahwa 

efektivitas strategi pembelajaran dapat bervariasi  
tergantung pada faktor kontekstual, seperti tingkat kelas, 
karakteristik siswa, dan materi pelajaran. 

 
Sebagai rekomendasi untuk penelitian mendatang, 

disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

melibatkan sampel yang lebih besar dan mencakup berbagai  
mata pelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh (Siti Rodi’ah 

2021) menunjukkan bahwa penerapan strategi berbasis teori 
kognitif dapat bermanfaat di berbagai disiplin ilmu, termasuk 
matematika dan bahasa. Dengan demikian, penelitian 
lanjutan yang lebih komprehensif akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas teori 
kognitif dalam berbagai konteks pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi penting terhadap pengembangan strategi 
pembelajaran yang berbasis teori kognitif, khususnya dalam 
konteks pembelajaran mandiri IPA. Dengan mengacu pada 
berbagai teori dan penelitian terdahulu, penelitian ini 

menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang berbasis 
eksplorasi dan konstruksi pengetahuan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa secara signifikan. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan teori kognitif 
dalam pembelajaran mandiri IPA menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam hasil belajar siswa kelas 5 SD Negeri 1 
Sukasada. Kelompok eksperimen yang menerima perlakuan 
teori kognitif mengalami peningkatan yang lebih besar dalam 
nilai posttest dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Selain 
itu, variasi nilai pada kelompok eksperimen lebih kecil, yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 
kognitif menghasilkan pemahaman yang lebih merata di 

antara siswa. Hasil uji t juga memperlihatkan perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok, mendukung hipotesis 
bahwa teori kognitif efektif dalam meningkatkan hasil belajar  

IPA. 
Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya 

penggunaan teori kognitif dalam pengembangan kurikulum 
dan strategi pembelajaran di tingkat dasar, terutama untuk 

mendorong pembelajaran yang lebih mandiri dan efektif. 
Pembelajaran berbasis kognitif, yang mengaktifkan 
pemahaman siswa dan mendorong pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman konsep secara lebih mendalam. Meskipun 
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan terkait ruang 
lingkup yang terbatas pada satu tingkat kelas dan satu mata 

pelajaran, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dengan 
sampel yang lebih besar dan beragam mata pelajaran untuk 
memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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